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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh teknologi informasi, kreativitas, dan
lingkungan sosial terhadap intensi berwirausaha melalui sikap berwirausaha mahasiswa Uni-
versitas Negeri Semarang. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas yang
berjumlah 5.629 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel adalah proportionate random sam-
pling dan diperoleh sampel sebanyak 173 orang. Metode pengumpulan data dengan metode
kuesioner. Teknik analisis data dengan analisis deskriptif, analisis jalur dan uji sobel. Hasil pe-
nelitian menunjukkan ada pengaruh teknologi informasi terhadap sikap berwirausaha sebesar
9,12%, ada pengaruh kreativitas terhadap sikap berwirausaha sebesar 21,62%, ada pengaruh
lingkungan sosial terhadap sikap berwirausaha sebesar 3,53%, ada pengaruh teknologi in-
formasi terhadap intensi berwirausaha melalui sikap berwirausaha sebesar 18,59%, ada pen-
garuh kreativitas terhadap intensi berwirausaha melalui sikap berwirausaha sebesar 40,97%,
ada pengaruh lingkungan sosial terhadap intensi berwirausaha melalui sikap berwirausaha
sebesar 11,67%, ada pengaruh sikap berwirausaha terhadap intensi berwirausaha sebesar
16,16%, adapun pengaruhnya positif dan signifikan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, da-
pat disimpulkan bahwa sikap berwirausaha terbukti dapat menjadi variabel mediasi penguat
pengaruh teknologi informasi, kreativitas, lingkungan sosial terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa.

Abstract

The purpose of this research is to analyze an influence of of information technology, creativity, and so-
cial environment on entrepreneurial intentions through student entrepreneurship attitudes at Universitas
Negeri Semarang. The population in this research are University students, with the total amount 5,629
students. The sampling technique is proportionate random sampling and obtained a sample of 173 re-
spondens. The method of collecting data used the questionnaire method. The data analyzed using descrip-
tive analysis, path analysis and multiple test. The results showed there was an influence of information
technology on entrepreneurial attitudes of 9.12%, there was an influence of creativity on entrepreneurial
attitudes of 21.62%, there was an influence of the social environment on entrepreneurial attitudes of
3.53%, there was an influence of information technology on entrepreneurial intentions through entre-
preneurial attitudes by 18.59%, there is an influence of creativity on entrepreneurial intentions through
entrepreneurial attitudes of 40.97%, there is an influence of the social environment on entrepreneurial
intentions through entrepreneurial attitudes of 11.67%, there is an influence of entrepreneurial attitudes
towards entrepreneurial intentions of 16.16% , as for the positive and significant effect. Based on these
results, it can be concluded that the entrepreneurial attitude of is proven to be a mediating variable that
strengthens the influence of information technology, creativity, social environment on student entrepre-
neurial intentions.

How to Cite

Arifah, Novita Nurul, Rusdarti, & Sakitri, Wijang. (2020). Peran Sikap Berwirausaha dalam
Memediasi Intensi Berwirausaha Mahasiswa. Economic Education Analysis Journal, 9(2), 405-
420.

© 2020 Universitas Negeri Semarang

* Alamat Korespondensi:

p-ISSN 2252-6544

Gedung L2 Lantai 1 FE UNNES e-ISSN 2502-356X
Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang, 50229
Email: nurularifahnovita@gmail.com



Novita Nurul Arifah, Rusdarti, & Wijang Sakitri / EEAJ 9 (2) (2020) 405-420

PENDAHULUAN

Jumlah penduduk di Indonesia berdas-
arkan data Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional (Bappenas) pada tahun 2018 men-
capai 265 juta jiwa. Jumlah penduduk tahun
2018 lebih banyak jika dibandingkan den-
gan tahun 2017 sebesar 261 juta jiwa. Den-
gan adanya pertambahan jumlah penduduk
di Indonesia maka kebutuhan akan pangan,
papan, pendidikan, kesehatan, dan lapangan
pekerjaan juga harus dipenuhi. Jumlah angka-
tan kerja di Indonesia Agustus 2018 sebanyak
131,01 juta orang, naik 2,95 juta orang diban-
ding Agustus 2017. Sejalan dengan itu Ting-
kat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga
meningkat 0,59% (bps.go.id). Persaingan da-
lan dunia kerja memang tidak bisa dipungkiri,
dimana jumlah angkatan kerja dengan jumlah
lapangan pekerjaan tidak sebanding. Hal ini
akan mengakibatkan adanya pengangguran.

Berdasarkan Tabel 1. dapat dijelaskan
bahwa pada tahun 2018 lulusan universitas
yang merupakan jenjang pendidikan terting-
gi menyumbangkan 5,48%. Dibandingkan
kondisi setahun yang lalu, peningkatan ang-
ka pengangguran hanya terjadi pada pendidi-
kan universitas, sedangkan pada pendidikan
lainnya menurun. Hal tersebut menunjukan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan se-
seorang tidak menjamin seseorang menda-
patkan pekerjaan. Lulusan Sekolah Dasar
(SD) menyumbangkan angka pengangguran
yang paling sedikit dibanding dengan lulu-
san yang lebih tinggi. Hal ini karena semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka se-
makin tinggi pula jenis pekerjaan yang diin-
ginkan. Seseorang yang berpendidikan tinggi
akan cenderung lebih pemilih dalam mencari
pekerjaan, tidak ingin apabila menerima pe-
kerjaan yang tidak sesuai dengan gelar yang
dimiliki. Lulusan perguruan tinggi cenderung
mencari pekerjaan di perusahaan atau instan-
si pemerintah yang penghasilan setiap bulan-
nya sudah pasti. Namun pesaing yang akan di-
hadapi tidak sedikit, sehingga peluang mereka
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Tabel 1. Persentase Tingkat Pengangguran
Terbuka Menurut Tingkat Pendidikan Ter-
tinggi yang Ditamatkan di Jawa Tengah Agus-
tus 2017-Agustus 2018

No Jenjang Pendidikan 2017 2018

1 SD 2,35 2,13
2 SMP 4,79 4,69
3 SMA 7,1 6,62
4 SMK 11,8 10,85
5 Diploma 5,46 3,65
6 Universitas 3,73 5,48

Sumber: BPS Jawa Tengah, 2018

untuk mendapatkan pekerjaan tersebut relatif
kecil. Salah satu langkah yang dapat dilaku-
kan untuk mengatasi pengangguran adalah
dengan menciptakan lapangan pekerjaan sen-
diri, yaitu sebagai wirausaha.

Dalam menumbuhkembangkan jiwa
kewirausahaan dan meningkatkan aktivitas
kewirausahaan supaya para lulusan perguruan
tinggi lebih menjadi pencipta lapangan peker-
jaan, pemerintah telah melakukan berbagai
kebijakan dan program. Seperti program yang
dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan dalam pedoman Program
Mahasiswa Wirausaha (PMW).

Tabel 2. Mahasiswa Wirausaha yang Lo-
los Program Mahasiswa Wirausaha (PMW)
Menurut Perguruan Tinggi Negeri di Indone-
sia Tahun 2018

Perguruan Tinggi Jumlah
Universitas Indonesia 100
Universitas Gajah Mada 200
Universitas Diponegoro 109
Universitas Negeri Semarang 25
Universitas Negeri Yogyakarta 108
Universitas Sebelas Maret 219
Institut Pertanian Bogor 169
Universitas Brawijaya 181

Sumber: web.ac.id, 2018
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Berdasarkan Tabel 2. jumlah mahasis-
wa yang lolos dan mendapat dana Program
Mahasiswa Wirausaha (PMW) dari Univer-
sitas Negeri Semarang paling sedikit jika di-
bandingkan dengan perguruan tinggi negeri
lainnya. Perguruan tinggi sebagai wadah un-
tuk meciptakan angkatan kerja terdidik yang
ahli dalam bidangnya masing-masing, memi-
liki peran strategis untuk mengembangkan
dunia kewirausahaan dengan ilmu yang su-
dah dimiliki. Sehingga tingkat kewirausahaan
yang ada di Indonesia menjadi lebih baik dan
tingkat pengangguran terdidik menjadi berku-
rang. Apabila hal ini dapat dilaksanakan den-
gan baik, maka permasalahan tentang jumlah
lapangan pekerjaan yang lebih sedikit diban-
ding dengan pencari kerja tidak menjadi per-
soalan lagi.

Ermawati, dkk. (2017) menyatakan
bahwa saat ini di Kota Semarang banyak seka-
li bertebaran para wirausahawan muda yang
memulai bisnis mereka dari pinggiran jalan
hingga kemudian mampu menyewa ruko atau
tempat untuk kegiatan bisnis mereka. Pemuda
sebagai generasi penerus bangsa harus mam-
pu menangkap peluang yang ada, termasuk
dalam dunia usaha. Universitas Negeri Sema-
rang (UNNES) merupakan salah satu univer-
sitas yang ada di Semarang, Jawa Tengah. Visi
UNNES adalah menjadi universitas berwawa-
san konservasi dan bereputasi Internasional.
Dengan visi tersebut maka UNNES mengha-
rapkan lulusannya dapat mengembangkan il-
munya hingga mampu dikenal di ranah Inter-
nasional. Salah satu cara yang dapat di tempuh
yaitu dengan menjadi wirausaha yang sukses
dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan
sehingga dapat mengurangi tingkat pengang-
guran terdidik. Perlu adanya dorongan dalam
diri mahasiswa untuk mempunyai keinginan
berwirausaha.

Untuk mendorong bertambahnya jum-
lah pengusaha, UNNES membuka Gedung
Kewirausahaan di Kampus UNNES Seka-
ran, Gunungpati. Gedung Kewirausahaan
diperuntukan bagi mahasiswa untuk melatih
jiwa kewirausahaan dan masyarakat sekitar
(unnes.ac.id). UNNES juga mengadakan ke-

giatan Car Free Day (CFD), tujuan CFD ini
selain untuk menumbuhkan jiwa wirausaha
dikalangan mahasiswa juga sebagai sarana
berpola hidup sehat di lingkungan UNNES.
Soft Opening dilaksanakan pada Minggu, 1
April 2018 dan diadakan rutin setiap Minggu
pagi dengan konsepan yang menarik. Kegia-
tan ini dikelola oleh Himpunan Pengusaha
Muda (HIPMI) PT UNNES dan BEM KM
UNNES. Program ini di diisi lebih dari 100
lapak untuk jualan. (unnes.ac.id)

Universitas Negeri Semarang juga se-
ring mengadakan kegiatan kewirausahaan
yang dapat menfasilitasi mahasiswa yang in-
gin mengembangkan jiwa wirausahanya. Uni-
versitas Negeri Semarang menyiapkan pro-
gram inkubator wirausaha, seperti di FMIPA
terdapat inkubator bisnis mahasiswa yang fo-
kus mengembangkan penelitian mahasiswa di
bidang matematika, biologi, kimia, fisika, dan
bidang lain yang relevan. Dari unit ini telah
lahir beberapa bisnis seperti JOD (Staterkom),
Abyakta (Biologi), budidaya ulat hongkong
(Biologi), Jasemas (Kimia), Spoov (Fisika)
Alpermat (Matematika), Pin-Ganci (Mate-
matika), dan bisnis lain. Selain itu di Fakul-
tas Ekonomi juga terdapat Fakultas Ekonomi
Merchandise Centre yaitu program yang bertuju-
an untuk memfasilitasi mahasiswa dan dosen
serta publik akan kebutuhan merchandise se-
perti mug, pin, gantungan kunci, kaos, celana,
buku, dan produk makanan olahan mahasis-
wa dan dosen, dan di fakultas lainnya juga se-
ring diadakanya seminar kewirausahaan yang
dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan
menambah pengetahuan mahasiswa dalam
dunia wirausaha. Sehingga diharapkan dapat
menciptakan wirausaha-wirausaha baru yang
kreatif dan inovatif (unnes.ac.id).

Kondisi yang terjadi di Universitas Ne-
geri Semarang ternyata belum sesuai dengan
harapan. Berdasarkan data dari Pengemban-
gan Karir dan Bimbingan Konseling (Pusbang
Karir dan BK) Universitas Negeri Semarang
yang menjelaskan bahwa lulusan Universitas
Negeri Semarang sudah ada yang berwirau-
saha, namun jumlahnya masih sangat sedi-
kit dibandingkan dengan banyaknya lulusan
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yang masih menganggur. Jumlah mahasiswa
lulusan Universitas Negeri Semarang yang
berwirausaha sebanyak 86 mahasiswa, dan
yang masih menganggur sebanyak 325 ma-
hasiswa dari 1.291 responden. Hal tersebut
menunjukan bahwa belum sepenuhnya ma-
hasiswa lulusan Universitas Negeri Semarang
yang mengaplikasikan ilmunya tentang kewi-
rausahaan. Data tersebut dapat dilihat dalam
Tabel 3.

Tabel 3. Data Alumni Universitas Negeri
Semarang yang Masih Menganggur

No Fakultas Orang %
1 IImu Pendidikan 42 18,7
2 Bahasa dan Seni 69 29,1
3 Ilmu Sosial 45 29,4

Matematika dan
4  Ilmu Pengetahuan 45 24,7

Alam
5 Teknik 32 26,7
6 Ilmu Keolahragaan 40 23,1
7 Ekonomi 46 29,9
8 Hukum 6 12,7
Total 325 25,17

Sumber: Pusbang Karir dan BK UNNES,
2018

Salah satu solusi permasalahan tentang
masih banyaknya jumlah lulusan yang men-
ganggur tersebut adalah dengan mencetak
lulusan mahasiswa UNNES yang memiliki
kemampuan dalam mengembangkan kewi-
rausahaan, yaitu dengan mendirikan bisnis
atau usaha pribadi, sehingga tidak bergantung
dengan jumlah lapangan pekerjaan yang ada.
Menjadi seorang wirausaha mempunyai man-
faat karena dapat melatih kemandirian dan
tidak tergantung dengan orang lain. Selain itu
ketika usaha yang dijalankan sudah sukses da-
pat membantu membuka lapangan pekerjaan
untuk orang lain.

Berdasarkan Tabel 4. jumlah mahasis-
wa wirausahaUNNES tahun 2019 untuk ma-
hasiswa tahun angkatan 2015 paling sedikit
jika dibandingkan dengan jumlah mahasiswa
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Tabel 4. Jumlah Mahasiswa Wirausaha
UNNES

No Tahun Angkatan Orang
1 2015 43
2 2016 103
3 2017 96
4 2018 67
Total 309

Sumber: HIPMI PT UNNES, 2019

wirausaha tahun angkatan selanjutnya. Pa-
dahal mahasiswa tahun angkatan 2015 telah
dibekali ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang lebih dahulu diperoleh daripada tahun
angkatan selanjutnya. Mahasiswa tahun ang-
katan 2015 sudah dibekali ilmu dengan mata
kuliah kewirausahaan, hukum bisnis, dan juga
study kelayakan bisnis. Sehingga sudah mem-
punyai bekal ilmu untuk menjalankan usaha,
tidak hanya berhenti pada ide, namun direali-
sasikan.

g % e
2 40 42 D Wirausaha
-g 30 [] zris
2 2 0 . Lainnya
s 10 m
E o
H
RencanaKarir
Gambar 1. Rencana Karir Mahasiswa

UNNES Tahun Angkatan 2015

Berdasarkan Gambar 1. terlihat bahwa
dari 97 responden mahasiswa UNNES tahun
angkatan 2015, jumlah mahasiswa yang me-
miliki rencana karir untuk menjadi wirausaha
masih rendah jika dibandingkan dengan ren-
cana karir yang lain. Hal ini menunjukan bah-
wa niat mahasiswa untuk berwirausaha masih
rendah. Keputusan seseorang untuk memilih
profesi sebagai wirausaha tentunya tidak mun-
cul secara instan, akan tetapi melalui bebera-
pa tahapan. Salah satu faktor penting dalam
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memulai sebuah wirausaha adalah niat atau
intensi. Menurut Fourqoniah (2015) “intensi
berwirausaha yaitu kecenderungan seseorang
untuk memilih melakukan atau tidak melaku-
kan sesuatu perilaku/pekerjaan/ tujuan ter-
tentu”. Hal ini dipengaruhi oleh kepercayaan
yang dimiliki seseorang dalam melakukan se-
suatu. Apabila seseorang percaya melakukan
suatu kegiatan itu mudah, maka cenderung
akan melakukannya. Faktor yang dapat mem-
pengaruhi intensi berwirausaha diantaranya
yaitu teknologi informasi. Burhanudin (2015)
menyatakan teknologi informasi (information
technology) adalah gabungan antara teknologi
komputer dan teknologi komunikasi.

80
60
40 63

20 20 5 9

Media Belanja Bisnis Lainnya
Sosial  Online

Jumlah Mahasiswa
o

Penggunaan Teknologi

Gambar 2. Penggunaan Teknologi Informasi
Mahasiswa UNNES Tahun Angkatan 2015

Berdasarkan Gambar 2. menunjukan
bahwa mahasiswa yang memanfaatkan ke-
canggihan teknologi informasi untuk media
sosial dan belanja online lebih banyak diban-
ding dengan yang memanfaatkannya untuk
berbisnis. Hal ini menunjukkan bahwa tekno-
logi informasi belum secara maksimal diman-
faatkan untuk melakukan bisnis. Mahasiswa
kebanyakan memanfaatkan kecanggihan tek-
nologi informasi untuk kegiatan media sosial
seperti chatting dan untuk kegiatan belanja on-
line.

Selain faktor teknologi informasi, inten-
si berwirausaha juga dapat dipengaruhi oleh
faktor kreativitas. Dewi dan Wibowo (2017)
menyatakan bahwa kreativitas merupakan as-
pek penting dalam dunia usaha. Tidak hanya
bagi senior, tetapi juga pendatang baru yang

memulai berkecimpung di dunia usaha. Amir
(2016) menyatakan bahwa kreativitas berpe-
ran penting dalam proses entrepreneurship atau
inovasi. Kreativitas mempunyai peran yang
menentukan dalam menghasilkan, mempro-
mosikan, dan mengimplementasikan gagasan
baru. Gagasan baru tidak dapat muncul den-
gan mudah apabila tidak memiliki kreativitas,
sehingga kreativitas memiliki peran dalam
menumbuhkan intensi berwirausaha. Seseo-
rang mempunyai Kreativitas yang tinggi maka
akan timbul niat dalam dirinya untuk mela-
kukan kegiatan kewirausahaan. Berdasarkan
observasi awal yang dilakukan pada tanggal
28 Januari 2019 dari 97 responden mahasiswa
UNNES tahun angkatan 2015, sebagian be-
sar mahasiswa sudah mempunyai kreativitas.
Mahasiswa mampu menciptakan ide-ide bis-
nis baru dalam dunia bisnis serta mengaplika-
sikannya melalui mata kuliah kewirausahaan.
Selain itu ada 30 mahasiswa UNNES tahun
angkatan 2015 yang lolos seleksi internal usu-
lan pendanaan proposal PKM tahun 2019
(baak.unnes.ac.id).

Faktor lain yang dapat mempengaruhi
intensi berwirausaha adalah lingkungan so-
sial. Prawira (2014) menyatakan bahwa ling-
kungan sosial, yaitu lingkungan masyarakat
yang menyebabkan terjadinya interaksi antara
individu satu dengan individu yang lain. Ber-
dasarkan observasi awal menunjukan bahwa
lingkungan masyarakat mahasiswa sebagian
besar sudah berwirausaha akan tetapi lingkun-
gan keluarga cenderung mendorong untuk
bekerja di perusahaan atau menjadi Pegawai
Negeri Sipil (PNS). Berdasarkan penelitian
terdahulu seperti penelitian yang dilakukan
oleh Fourgoniah (2015) menunjukan bahwa
adopsi jejaring sosial online berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap intensi berwirau-
saha. Penelitian Oktaviani dan Umami (2018)
menunjukan bahwa ada pengaruh kreativitas
terhadap intensi berwirausaha sebesar 37%.
Penelitian Maulida dan Nurkhin (2016) me-
nunjukan bahwa lingkungan sosial berpenga-
ruh terhadap intensi berwirausha sebesar 7,62
%.

Berdasarkan penelitian tersebut maka
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apabila teknologi informasi dan kreativitas
tinggi, serta lingkungan sosial mendukung
maka intensi berwirausaha akan naik. Sehu-
bungan dengan beberapa hasil penelitian, me-
nunjukan bahwa masih rendahnya pengaruh
ketiga variabel dalam memunculkan intensi
berwirausaha. Oleh karena itu perlu adanya
variabel intervening untuk dapat meningkat-
kan pengaruh hasil penelitian tersebut. Varia-
bel yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah variabel sikap berwirausaha. Nugroho dan
Setiaji (2018) menyatakan bahwa sikap adalah
cara mengomunikasikan suasana hati kepada
orang lain, sikap juga merupakan cara mental
seseorang dalam memandang sesuatu dari da-
lam. Penelitian yang dilakukan oleh Pratana
dan Margunani (2018) menunjukan bahwa
sikap berpengaruh positif terhadap intensi
berwirausaha sebesar 31,81%. Penelitian yang
dilakukan Listyawati (2017) menunjukan bah-
wa sikap berpengaruh terhadap intensi berwi-
rausaha.

Berdasarkan uraian di atas maka per-
masalahan yang akan di angkat dalam peneli-
tian ini adalah pengaruh teknologi informasi,
kreativitas, dan lingkungan sosial terhadap
intensi berwirausaha melalui sikap berwiraus-
aha mahasiswa Universitas Negeri Semarang.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menga-
nalisis: (1) pengaruh positif teknologi infor-
masi terhadap sikap berwirausaha mahasiswa,
(2) pengaruh positif kreativitas terhadap sikap
berwirausaha mahasiswa, (3) pengaruh posi-
tif lingkungan sosial terhadap sikap berwira-
usaha mahasiswa, (4) pengaruh positif tekno-
logi informasi terhadap intensi berwirausaha
melalui sikap berwirausaha mahasiswa, (5)
pengaruh positif kreativitas terhadap inten-
si berwirausaha melalui sikap berwirausaha
mahasiswa, (6) pengaruh positif lingkungan
sosial terhadap intensi berwirausaha melalui
sikap berwirausaha mahasiswa, (7) pengaruh
positif sikap berwirausaha terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah penelitian kuantita-
tif. Populasi dalam penelitian ini adalah selu-
ruh mahasiswa UNNES tahun angkatan 2015
sebanyak 5.926 mahasiswa. Sampel pada
penelitian ini sebanyak 173 mahasiswa yang
dihitung dengan menggunakan rumus slovin
dengan teknik proportionate random sampling.
Variabel dalam penelitian ini dibedakan men-
jadi 3 (tiga) diantaranya variabel terikat (de-
penden) yaitu intensi berwirausaha, variabel
bebas (independen) yaitu teknologi informa-
si, kreativitas, lingkungan sosial dan variabel
intervening yaitu sikap berwirausaha. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Kuesioner yang disusun adalah jenis kuesio-
nerr tertutup dengan lima alternative jawaban
yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu
(RR), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setu-
ju (STS).

Teknik analisis uji instrumen yang di-
gunakan adalah uji validitas dan reliabilitas.
Teknik pengolahan dan analisis data menggu-
nakan analisis statistik deskriptif. Pengujian
statistik dilakukan untuk memberikan gam-
baran atau deskripsi variabel-variabel dalam
penelitian. Statistik deskriptif yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari penentuan ni-
lai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai mi-
nimum, dan standard deviasi. Uji asumsi kla-
sik bertujuan untuk mengetahui apakah hasil
estimasi regresi yang dilakukan benar-benar
bebas dari adanya gejala yang dapat menggan-
gu ketepatan hasil analisis yaitu uji linearitas,
uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
multikolinearitas. Pengujian hipotesis pen-
elitian ini dilakukan dengan menggunakan
model analisis jalur (path analysis). Uji t untuk
melihat signifikansi dan besarnya pengaruh.
Uji sobel untuk melihat mediasi pengaruh
dari variable intervening.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif variabel intensi
berwirausaha, teknologi informasi, kreativi-
tas, lingkungan sosial, dan sikap berwirausaha
terhadap 173 responden yang telah dilakukan
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Variabel intensi berwirausaha dengan
rata-rata 61,86 termasuk kriteria sedang. Va-
riabel teknologi informasi dengan rata-rata
30,89 termasuk Kkriteria tinggi. Variabel krea-
tivitas dengan rata-rata 46,62 termasuk krite-
ria tinggi. Variabel lingkungan sosisal dengan
rata-rata 29,24 termasuk kriteria cukup men-
dukung. Variabel sikap berwirausaha dengan
rata-rata 44,98 termasuk kriteria baik.

Sebelum melakukan pengujian hipo-
tesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
yang meliputi uji normalitas, linearitas, uji
multikolonieritas dan uji heterokedastisitas.
Pertama adalah hasil uji normalitas diperoleh
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smir-
nov. Nilai Kolmogorov-Smirnov dengan intensi
berwirausaha sebagai variabel dependen den-
gan nilai siginifikan 0,675 sedangkan nilai
Kolmogorov-Smirnov dengan sikap berwirau-
saha sebagai variabel dependen dengan nilai
signifikansi 0,607. Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa kedua data tersebut berdistribusi
normal karena nilai signifikansi berada di atas
0,05.

Uji linearitas dengan menggunakan Uji
Lagarage Multiplier. Dapat dapat dilihat dari ni-
lai c2 hitung < c2 tabel maka model dinyata-
kan linier. Uji linearitas dengan variabel inten-
si berwirausaha sebagai variabel independen
diperoleh nilai c2 hitung sebesar 20,587dan le-
bih kecil dari c2 tabel sebesar 199,244 dengan
df=168 maka regresi dalam model ini dinyata-
kan benar dan linear. Uji linearitas dengan
variabel sikap berwirausaha sebagai variabel
independen diperoleh nilai ¢2 hitung sebesar

18,165 dan lebih kecil dari c2 tabel sebesar
199,244 dengan df=168 maka regresi dalam
model ini dinyatakan linear.

Selanjutnya uji multikolonieritas dila-
kukan dengan mengamati nilai Variance Infla-
tion Factor (VIF) dan Tolerance. Hasil uji semua
variabel independen dengan intensi berwirau-
saha sebagai variabel dependen menunjukkan
nilai VIF < 10 dan nilai folerance > 0,10. Hasil
uji semua variabel independen dengan sikap
berwirausaha sebagai variabel dependen me-
nunjukkan nilai VIF < 10 dan nilai tolerance
> 0,10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ti-
dak ada multikolonieritas antar variable bebas
dalam model regresi.

Selanjutnya uji heterokedastisitas yang
dilakukan dengan melihat siginifikansi me-
lalui spearman’ rho. Nilai signifikansi semua
variabel independen dengan intensi berwirau-
saha sebagai variable dependen lebih dari 0,05
sedangkan nilai signifikansi semua variabel
independen dengan sikap berwirausaha seba-
gai variabel dependen lebih dari 0,05. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
terjadi heteroskedastisitas. Ghozali (2016)
analisis jalur merupakan perluasan dari ana-
lisis regresi linear berganda atau analisis ja-
lur adalah penggunaan analisis regresi untuk
menaksir hubungan kausalitas antar variable
yang telah ditetapkan sebelumnya berdasar-
kan teori. Penelitian ini menggunakan analisis
jalur untuk mengetaui pengaruh langsung dan
tidak langsung variabel teknologi informasi,
kreativitas, lingkungan sosial terhadap intensi
berwirausaha melalui sikap berwirausaha se-
bagai variabel intervening. Analisis jalur da-
lam penelitian ini dihitung dengan bantuan
aplikasi IBM SPSS Statistics 21 melalui dua
tahap. Pertama yaitu analis regresi dengan si-
kap berwirausaha sebagai variabel dependen.
Adapun hasil persamaan pertama adalah se-
bagai berikut:
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Tabel 5. Hasil Uji Regresi Berganda Dengan Sikap Berwirausaha Sebagai Variabel Dependen

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 ,6952 ,539 ,473 4,939
a. Predictors: (Constant), teknologi informasi, kreativitas, lingkungan sosial
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 11,724 2,797 4,192 ,000
1 X1 ,371 ,099 ,302 2,480 ,014
X2 ,422 ,073 ,465 5,810 ,000
X3 ,201 ,068 ,188 ,2955 ,004

a. Dependent Variable: Sikap Berwirausaha

Berdasarkan Tabel 5. diketahui hasil uji
analisis jalur 1 dengan sikap berwirausaha se-
bagai variabel dependen diperoleh persamaan:

X4 =0,302 X1 + 0,465 X2 + 0,188 X3

Hasil analisis regresi berganda perta-
ma menunjukkan koefisien regresi teknologi
informasi sebesar 0,302 menyatakan bahwa
apabila setiap peningkatan variabel teknologi
informasi sebesar satu satuan maka akan me-
nyebabkan peningkatan atau kenaikan sebesar
0,302 satuan. Koefisien bernilai positif artinya
terdapat pengaruh positif antara teknologi in-
formasi terhadap sikap berwirausaha, sema-
kin tinggi teknologi informasi maka semakin
tinggi sikap berwirausaha.

Koefisien regresi kedua sebesar 0,465
menunjukkan bahwa apabila terjadi kenaikan
sebesar satu satuan variabel kreativitas, maka
akan terjadi kenaikan sebesar 0,465 satuan.
Koefisien bernilai positif artinya terdapat
pengaruh positif antara kreativitas terhadap
intensi berwirausaha, semakin tinggi kreativi-
tas maka semakin tinggi sikap berwirausaha.
Koefisien regresi ketiga sebesar 0,188 menun-
jukkan bahwa apabila terjadi kenaikan sebe-
sar satu satuan variabel lingkungan sosial,
maka akan terjadi kenaikan sebesar 0,188 sa-
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tuan. Koefisien bernilai positif artinya terda-
pat pengaruh positif antara lingkungan sosial
terhadap intensi berwirausaha, semakin tinggi
kreativitas maka semakin tinggi sikap berwi-
rausaha.

Hasil uji hipotesis berdasarkan hasil uji par-
sial (uji t) pada Tabel 5. sebagai berikut:

Hasil pengujian statistik dengan SPSS
pada variabel sikap berwirausaha sebagai va-
riable dependen, variabel teknologi informasi
dengan sig 0,014 > 0,05, maka H1 diterima,
hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan
teknologi informasi terhadap sikap berwira-
usaha. Untuk variabel kreativitas dengan sig
0,000 < 0,05, maka H2 diterima, hal ini berar-
ti bahwa kreativitas berpengaruh secara signi-
fikan terhadap sikap berwirausaha. Sedang-
kan untuk variabel lingkungan sosial dengan
sig 0,004 < 0,05, maka H3 diterima, hal ini
berarti bahwa lingkungan sosial berpengaruh
secara signifikan terhadap sikap berwiraus-
aha. Persamaan kedua yaitu analisis regresi
dengan intensi berwirausaha sebagai varia-
bel dependen. Adapun hasil dari persamaan
kedua adalah sebagai berikut.



Novita Nurul Arifah, Rusdarti, & Wijang Sakitri / EEAJ 9 (2) (2020) 405-420

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Berganda Dengan Intensi Berwirausaha Sebagai Variabel Dependen

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 ,6952 ,539 ,473 4,939

a. Predictors: (Constant), teknologi informasi, kreativitas, lingkungan sosial

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13,167 3.,76 3,682 000
1 X1 ,314 ,123 ,254 2,553,012
X2 , 746 ,097 472 7,708  ,000
X3 ,377 085 ,203 4,451 ,000
X4 ,430 ,094 ,402 4489  ,000

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha

Berdasarkan Tabel 6. diketahui hasil uji
analisis jalur 2 dengan intensi berwirausaha
sebagai variabel dependen diperoleh persa-
maan:

Y =0,254 X1 + 0,472 X2 + 0,203 X3+ 0,402
X4

Hasil analisis regresi berganda kedua
menunjukkan koefisien regresi teknologi in-
formasi sebesar 0,254 menyatakan bahwa
apabila setiap peningkatan variabel teknologi
informasi sebesar satu satuan maka akan me-
nyebabkan peningkatan atau kenaikan sebesar
0,302 satuan. Koefisien bernilai positif artinya
terdapat pengaruh positif antara teknologi in-
formasi terhadap intensi berwirausaha, sema-
kin tinggi teknologi informasi maka semakin
tinggi intensi berwirausahan. Koefisien kedua
kreativitas sebesar 0,472 menyatakan bahwa
apabila setiap peningkatan variabel kreativitas
sebesar satu satuan maka akan menyebabkan
peningkatan atau kenaikan sebesar 0,472 satu-
an. Koefisien bernilai positif artinya terdapat
pengaruh positif antara kreativitas terhadap

intensi berwirausaha, semakin tinggi teknolo-
gi informasi maka semakin tinggi intensi ber-
wirausaha

Koefisien ketiga lingkungan sosial se-
besar 0,203 menyatakan bahwa apabila se-
tiap peningkatan variabel lingkungan sosial
sebesar satu satuan maka akan menyebabkan
peningkatan atau kenaikan sebesar 0,203 satu-
an. Koefisien bernilai positif artinya terdapat
pengaruh positif antara lingkungan sosial ter-
hadap intensi berwirausaha, semakin mendu-
kung lingkungan sosial maka semakin tinggi
intensi berwirausaha. Koefisien keempat sikap
berwirausaha sebesar 0,402 menyatakan bah-
wa apabila setiap peningkatan variabel sikap
berwirausaha sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan peningkatan atau kenaikan se-
besar 0,402 satuan. Koefisien bernilai positif
artinya terdapat pengaruh positif antara sikap
berwirausaha terhadap intensi berwirausaha,
semakin baik sikap berwirausaha maka sema-
kin tinggi intensi berwirausaha.
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Hasil uji hipotesis berdasarkan hasil uji par-
sial (uji t) pada Tabel 6. sebagai berikut:

Pengujian hipotesis mediasi dapat dila-
kukan dengan uji sobel. Berikut adalah hasil
uji sobel yang dilakukan dengan cara mengu-
ji kekuatan pengaruh tidak langsung variable
independen kepada variabel dependen mela-
lui variable mediasi. Berdasarkan hasil perhi-
tungan variabel teknologi informasi dengan
menggunakan rumus sobel test diperoleh nilai
t hitung sebesar 2,89891640 lebih besar dari t
tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu se-
besar 1,65397. Maka H4 diterima, hal ini be-
rarti variabel sikap berwirausaha secara positif
dan signifikan memediasi pengaruh teknologi
informasi terhadap intensi berwirausaha. Se-
hingga, semakin tinggi teknologi informasi,
maka akan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha melalui varia-
bel sikap berwirausaha sebagai mediasi.

Berdasarkan hasil perhitungan variabel
kreativitas dengan menggunakan rumus sobe/
test diperoleh nilai t hitung sebesar 3,5872013
lebih besar dari t tabel dengan tingkat signi-
fikansi 0,05 yaitu sebesar 1,65397. Maka H5
diterima, hal ini berarti variabel sikap berwira-
usaha secara positif dan signifikan memediasi
pengaruh kreativitas terhadap intensi berwira-
usaha. Sehingga, semakin tinggi kreativitas,
maka akan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha melalui varia-
bel sikap berwirausaha sebagai mediasi.

Berdasarkan hasil perhitungan varia-
bel lingkungan sosial dengan menggunakan
rumus sobel test diperoleh nilai t hitung sebe-
sar 2,4826770 lebih besar dari t tabel dengan
tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,65397.
Maka H6 diterima, hal ini berarti variabel si-
kap berwirausaha secara positif dan signifikan
memediasi pengaruh lingkungan sosial terha-
dap intensi berwirausaha. Sehingga, semakin
mendukung lingkungan sosial, maka akan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi berwirausaha melalui variabel sikap
berwirausaha sebagai mediasi.
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Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Si-
kap Berwirausaha

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
teknologi informasi berpengaruh secara po-
sitif dan signifikan sebesar 9,12% terhadap
sikap berwirausaha. Hal ini sesuai dengan ha-
sil uji parsial (t) yang menunjukkan nilai sig-
nifikansi sebesar 0,014 dimana nilai tersebut
kurang dari 0,05 yang berarti bahwa H1 diteri-
ma. Hal ini berarti bahwa teknologi informa-
si berpengaruh terhadap sikap berwirausaha
mahasiswa. Pengaruh langsung teknologi in-
formasi terhadap sikap berwirausaha sebesar
9,12%. Hasil penelitian ini sesuai dengan the-
ory of planned behavior. Teori ini menjelaskan
bahwa sikap terhadap suatu perilaku dipen-
garuhi oleh faktor latar belakang yang terdiri
dari faktor personal, faktor sosial dan faktor
informasi. Teknologi informasi dalam pene-
litian ini termasuk kedalam faktor informasi.

Teknologi informasi merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi sikap
berwirausaha mahasiswa. Adanya teknologi
informasi yang semakin canggih saat ini akan
mempengaruhi mahasiswa dalam melalukan
kegiatan usaha, karena mahasiswa dapat den-
gan mudah memperoleh informasi dan menja-
lankan usaha dengan lebih mudah melalui ke-
canggihan teknologi informasi yang ada saat
ini. Mahasiswa yang memanfaatkan teknologi
informasi untuk memperoleh informasi-infor-
masi baru dan mampu melihat peluang untuk
melakukan suatu kegiatan kewirausahaan,
maka akan menilai bahwa kegiatan kewira-
usahaan merupakan hal yang positif atau
menguntungkan baginya. Sebaliknya, apabila
mahasiswa tidak mampu memanfaatkan tek-
nologi informasi dan peluang yang ada un-
tuk berwirausaha maka akan menilai bahwa
kegiatan kewirausahaan merupakan hal yang
negatif atau merugikan untuk dirinya. Pene-
litian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ndofirepi, et al. (2018) yang
menyatakan bahwa teknologi informasi ber-
pengaruh terhadap sikap berwirausaha.
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Pengaruh Kreativitas Terhadap Sikap Ber-
wirausaha

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kreativitas berpengaruh secara positif dan sig-
nifikan sebesar 21,62% terhadap sikap berwi-
rausaha. Hal ini sesuai dengan hasil uji parsial
(t) yang menunjukkan nilai signifikansi sebe-
sar 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari
0,05 yang berarti bahwa H2 diterima. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi kreativitas maka
semakin tinggi pula sikap berwirausaha yang
dimiliki mahasiswa. Pengaruh langsung kre-
ativitas terhadap sikap berwirausaha sebesar
21,62%. Hasil penelitian ini sesuai dengan
theory of planned behavior. Teori ini menjelas-
kan bahwa sikap terhadap suatu perilaku di-
pengaruhi oleh faktor latar belakang yang
terdiri dari faktor personal, faktor sosial dan
faktor informasi. Kreativitas dalam penelitian
ini termasuk kedalam faktor personal. Senduk
(2016) menyatakan kreativitas merupakan ke-
mampuan untuk menciptakan hal-hal baru,
yaitu dapat berupa menciptakan produk baru,
peluang usaha baru, dan strategi pemasaran
yang baru.

Kreativitas merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi sikap berwirausaha ma-
hasiswa. Kreativitas menjadi sumber penting
dari kekuatan untuk menghadapi persaingan
yang merupakan imbas dari perubahan yang
sangat pasif. Kreativitas juga menjadi aspek
penting dalam dunia usaha, tidak hanya bagi
para senior tetapi juga pendatang baru yang
memulai berkecimpung di dunia usaha. Ma-
hasiswa yang mempunyai kreativitas yang
tinggi dalam dirinya maka akan berpenga-
ruh pada reaksi afektif terhadap suatu hal,
dalam hal ini yaitu berwirausaha. Mahasiswa
dengan kreativitas yang tinggi akan menilai
bahwa berwirausaha merupakan kegiatan
yang positif dan menguntungkan baginya,
karena ia merasa bahwa dirinya mampu un-
tuk bersaing dalam dunia usaha dan mampu
mengembangkan usahanya. Sebaliknya, ma-
hasiswa dengan kreativitas yang rendah akan
menilai bahwa berwirausaha merupakan hal
yang tidak menguntungkan baginya karena
berwirausaha memiliki resiko yang tinggi dan

ia tidak mempunyai rasa percaya diri untuk
dapat menghadapinya. Hasil penelitian ini se-
jalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kusminarti, dkk. (2017) dimana dalam
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa kre-
ativitas berpengaruh signifikan terhadap sikap
berwirausaha.

Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Si-
kap Berwirausaha

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan sosial berpengaruh secara positif
dan signifikan sebesar 3,53% terhadap sikap
berwirausaha. Hal ini sesuai dengan hasil uji
parsial (t) yang menunjukkan nilai signifikan-
si sebesar 0,004 dimana nilai tersebut kurang
dari 0,05 yang berarti bahwa H3 diterima.
Hal ini berarti bahwa semakin mendukung
lingkungan sosial maka semakin baik pula si-
kap berwirausaha yang dimiliki mahasiswa.
Pengaruh langsung lingkungan sosial terha-
dap sikap berwirausaha sebesar 3,53%. Hasil
penelitian ini sesuai dengan theory of planned
behavior. Teori ini menjelaskan bahwa sikap
terhadap suatu perilaku dipengaruhi oleh fak-
tor latar belakang yang terdiri dari faktor per-
sonal, faktor sosial dan faktor informasi. Ling-
kungan sosial dalam penelitian ini termasuk
kedalam faktor sosial. Lestari dan Yuliyanto
(2017) menyatakan lingkungan sosial yaitu
manusia-manusia lain yang berada di sekitar
atau kepada siapa kita mengadakan hubungan
pergaulan.

Lingkungan sosial merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi sikap berwi-
rausaha mahasiswa. Mahasiswa akan memili-
ki keinginan terhadap suatu obyek seandainya
ia terpengaruh oleh orang-orang disekitarnya
untuk melakukan hal tersebut dan meyakini
bahwa orang-orang disekitarnya mendukung
terhadap apa yang akan ia lakukan. Maha-
siswa akan lebih yakin dalam melakukan ke-
giatan kewirausahaan apabila didukung oleh
orang-orang terdekatnya yang memberikan
pendapat serta motivasi untuk melakukan ke-
giatan kewirausahaan. Mahasiswa yang men-
dapat dukungan dari lingkungan sosial dalam
kegiatan berwirausaha akan menilai bahwa
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berwirausaha merupakan kegiatan yang po-
sitif dan menguntungkan baginya, karena ia
merasa bahwa dirinya mampu untuk melakuk-
nnya dengan dukungan dari lingkungan seki-
tar. Sebaliknya, mahasiswa yang tidak menda-
patkan dukungan dari lingkungan sosial akan
menilai bahwa berwirausaha merupakan hal
yang tidak menguntungkan baginya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rodriguez, et al. (2017)
dimana dalam penelitian tersebut diperoleh
hasil bahwa lingkungan sosial berpengaruh
terhadap sikap berwirausaha.

Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap
Intensi Berwirausaha melalui Sikap Berwi-
rausaha

Hasil hipotesis tentang pengaruh tekno-
logi informasi terhadap intensi berwirausaha
melalui uji statistik dengan menggunakan
IBM SPSS 21 dalam penelitian ini mempero-
leh nilai sig. 0,012 < 0,05 yang berarti bahwa
teknologi informasi berpengaruh signifikan
terhadap intensi berwirausaha H4 diterima,
sedangkan hasil analisis jalur untuk pengaruh
tidak langsung teknologi informasi terhadap
intensi berwirausaha dengan dimediasi sikap
berwirausaha yaitu sebesar 18,59%, dengan
pengaruh langsung sebesar 6,45% dan penga-
ruh tidak langsung sebesar 12,14%. Adapun
dengan uji sobel yang mana nilai t hitung > t
tabel yaitu 2,899 > 1,654. Maka dapat disim-
pulkan pengaruh tidak langsung signifikan.
Berarti bahwa variabel mediasi sikap berwira-
usaha diterima sebagai variabel mediasi anta-
ra teknologi informasi terhadap intensi berwi-
rausaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan t/e-
ory of planned behavior. Teori ini menjelaskan
bahwa perilaku individu terlebih dahulu di-
pengaruhi oleh niat. Niat akan dipengaruhi
oleh tiga faktor utama yaitu sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, dan persepsi kont-
rol perilaku yang dapat berdampak pada pe-
rilaku. Sikap persepsian dalam penelitian ini
diwakili oleh variabel teknologi informasi.
Teori ini juga menjelaskan bahwa sikap terha-
dap suatu perilaku dipengaruhi oleh faktor la-
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tar belakang yang terdiri dari faktor personal,
faktor sosial dan faktor informasi. Teknologi
informasi dalam penelitian ini termasuk ke-
dalam faktor informasi. Rerung (2018) meny-
atakan teknologi informasi adalah pemakaian
perangkat elektronik terutama komputer un-
tuk memasukkan, memproses, menyimpan,
menganalisis, dan mendisribusikan atau me-
nyebarkan informasi.

Mahasiswa yang mampu memanfaat-
kan dan menggunakan teknologi informasi
dengan baik dalam berwirausaha akan bere-
aksi positif terhadap kegiatan kewirausahaan,
dan sebaliknya mahasiswa yang tidak mampu
memanfaatkan dan menggunakan teknologi
informasi dengan baik dalam berwirausaha
akan bereaksi negatif terhadap kegiatan ke-
wirausahaan. Reaksi ini kemudian akan ber-
pengaruh terhadap ketertarikan dalam berwi-
rausaha. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lai (2017)
yang menyatakan bahwa teknologi informasi
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha.
Variabel sikap berwirausaha sebagai mediasi
antara teknologi informasi dan intensi berwi-
rausaha mahasiswa Universitas Negeri Sema-
rang tahun angkatan 2015 diterima. Zhang, et
al. (2018) menyatakan bahwa intensi berwira-
usaha dapat dimediasi oleh sikap. Mahasiswa
harus mempunyai sikap berwirausaha yang
baik agar terwujudnya keinginan untuk berwi-
rausaha.

Pengaruh Kreativitas Terhadap Intensi Ber-
wirausaha melalui Sikap Berwirausaha
Hasil hipotesis tentang pengaruh krea-
tivitas terhadap intensi berwirausaha melalui
uji statistik dengan menggunakan IBM SPSS
21 dalam penelitian ini memperoleh nilai sig.
0,000 < 0,05 yang berarti bahwa kreativitas
berpengaruh signifikan terhadap intensi ber-
wirausaha H5 diterima, sedangkan hasil ana-
lisis jalur untuk pengaruh tidak langsung kre-
ativitas terhadap intensi berwirausaha dengan
dimediasi sikap berwirausaha yaitu sebesar
40,97%, dengan pengaruh langsung sebesar
22,28% dan pengaruh tidak langsung sebesar
18,69%. Adapun dengan uji sobel yang mana
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nilai t hitung > t tabel yaitu 3,587 > 1,654.
Maka dapat disimpulkan pengaruh tidak lang-
sung signfikan. Berarti bahwa variabel media-
si sikap berwirausaha diterima sebagai varia-
bel mediasi antara kreativitas terhadap intensi
berwirausaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan the-
ory of planned behavior. Teori ini menjelaskan
bahwa perilaku individu terlebih dahulu di-
pengaruhi oleh niat. Niat akan dipengaruhi
oleh tiga faktor utama yaitu sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, dan persepsi kont-
rol perilaku yang dapat berdampak pada peri-
laku. Kontrol perliaku dalam penelitian ini di-
waliki oleh variabel kreativitas. Teori ini juga
menjelaskan bahwa sikap terhadap suatu pe-
rilaku dipengaruhi oleh faktor latar belakang
yang terdiri dari faktor personal, faktor sosial
dan faktor informasi. Kreativitas dalam pen-
elitian ini termasuk kedalam faktor personal.
Hadiyati (2015) menyatakan kreativitas ada-
lah kemampuan untuk mengembangkan ide-
ide baru dan cara-cara baru dalam pemecahan
masalah dan menemukan peluang.

Karakter kreatif adalah salah satu hal
penting bagi mahasiswa yang berniat untuk
membangun bisnis baru dimasa depan. Kre-
ativitas didukung oleh beberapa indikator an-
tara lain terbuka terhadap pengalaman baru,
imajinasi kreatif, percaya diri, puas mengha-
dapi dan menyelesaikan masalah. Pengaruh
langsung kreativitas terhadap intensi berwi-
rausaha menunjukan bahwa semakin tinggi
kreativitas mahasiswa maka semakin tinggi
intensi berwirausaha mahasiswa, sebab sesu-
ai dengan teori bahwa kewirausahaan sangat
erat hubungannya dengan kreativitas, dimana
wirausaha selalu dituntut untuk menghasilkan
sesuatu yang baru dan ide yang berguna untuk
tetap bertahan dalam persaingan, dan meng-
hasilkan sesuatu yang baru itulah yang disebut
sebagai kreativitas. Kreativitas menjadi sum-
ber penting dari kekuatan untuk menghadapi
persaingan yang merupakan imbas dari peru-
bahan.

Kreativitas memegang peranan penting
dalam mewujudkan cita-cita untuk menja-
di wirausaha yang mampu bersaing dengan

yang lain, dengan ide-ide baru yang dimilki,
rasa percaya terdiri dalam melakukan seti-
ap tindakan, dan mampu untuk menghadapi
resiko yang mungkin terjadi serta menyeles-
aikannya. Pengaruh Kkreativitas yang tinggi
akan memperkuat keinginan mahasiswa un-
tuk menjadi wirausaha. Misalnya mahasiswa
yang mempunyai kreativitas yang tinggi dan
mampu untuk memunculkan ide-ide baru
menjadi peluang bisnis akan memiliki intensi
berwirausaha yang lebih tinggi, karena ia per-
caya diri untuk dapat menjalankan usahanya
dan mampu menghadapi serta menangani re-
siko yang mungkin terjadi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Umami dan
Oktaviana (2018) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara kre-
ativitas terhadap intensi berwirausaha. Serta
penelitian Dewi dan Wibowo (2017) yang me-
nyatakan bahwa ada korelasi yang signifikan
antara kreativitas dengan intensi berwiraus-
aha. Dalam penelitian ini sikap berwirausaha
sebagai mediasi antara kreativitas dan intensi
berwirausaha mahasiswa Universitas Nege-
ri Semarang tahun angkatan 2015 diterima.
Zhang, et al. (2018) menyatakan bahwa inten-
si berwirausaha dapat dimediasi oleh sikap.

Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap In-
tensi Berwirausaha melalui Sikap Berwi-
rausaha

Hasil hipotesis tentang pengaruh ling-
kungan sosial terhadap intensi berwirausaha
melalui uji statistik dengan menggunakan
IBM SPSS 21 dalam penelitian ini mempero-
leh nilai sig. 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa
lingkungan sosial berpengaruh signifikan ter-
hadap intensi berwirausaha H6 diterima, se-
dangkan hasil analisis jalur untuk pengaruh
tidak langsung lingkungan sosial terhadap
intensi berwirausaha dengan dimediasi sikap
berwirausaha yaitu sebesar 11,67%, dengan
pengaruh langsung sebesar 4,12% dan pen-
garuh tidak langsung sebesar 7,55%. Adapun
dengan uji sobel yang mana nilai t hitung > t
tabel yaitu 2,483 > 1,654. Maka dapat disim-
pulkan pengaruh tidak langsung signfikan.

417



Novita Nurul Arifah, Rusdarti, & Wijang Sakitri / EEAJ 9 (2) (2020) 405-420

Berarti bahwa variabel mediasi sikap berwira-
usaha diterima sebagai variabel mediasi anta-
ra lingkungan sosial terhadap intensi berwira-
usaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan t/e-
ory of planned behavior. Teori ini menjelaskan
bahwa perilaku individu terlebih dahulu di-
pengaruhi oleh niat. Niat akan dipengaruhi
oleh tiga faktor utama yaitu sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, dan persepsi kont-
rol perilaku yang dapat berdampak pada pe-
rilaku. Norma subjektif dalam penelitian ini
diwaliki oleh variabel lingkungan sosial. Teori
ini juga menjelaskan bahwa sikap terhadap
suatu perilaku dipengaruhi oleh faktor latar
belakang yang terdiri dari faktor personal, fak-
tor sosial dan faktor informasi. Lingkungan
sosial dalam penelitian ini termasuk kedalam
faktor sosial. Oktaviani (2017) menyatakan
lingkungan sosial diartikan sebagai segala se-
suatu di sekitar manusia baik hidup dan tidak
hidup yang mempengaruhi kehidupan umum
dan khusus semua tentang interaksi manusia.

Lingkungan sosial memegang pera-
nan penting dalam memberikan pandangan
mengenai nilai-nilai dalam kehidupan sehari-
hari. Lingkungan keluarga memberikan pera-
nan penting dalam mengembangkan pribadi
mahasiswa. Perhatian dan kebiasaan dalam
keseharian lingkungan keluarga serta inten-
sitas hubungan antara keluarga dengan anak
(mahasiswa) memiliki peranan penting dalam
menentukan pekerjaan anaknya. Lingkungan
masyarakat merupakan lingkungan dimana
mahasiswa tinggal. Lingkungan masyarakat
dapat mempengaruhi kebiasaan mahasiswa
dalam bertindak, begitu juga dengan ling-
kungan universitas tempat mahasiswa belajar
akan mempengaruhi kebiasaan dan tindakan
mahasiswa. Dalam hal ini adalah tindakan
dalam berwirausaha. Misalnya mahasiswa
yang tinggal di lingkungan yang sebagian be-
sar berwirausaha akan mempunyai keinginan
yang lebih tinggi untuk menjadi wirausaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maulida dan
Nurkhin (2017) yang menyatakan bahwa ling-
kungan sosial berpengaruh terhadap intensi
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berwirausaha. Serta penelitian Rodriguez, et
al. (2017) yang menyatakan bahwa lingkun-
gan sosial berpengaruh terhadap intensi ber-
wirausaha. Berdasarkan hasil penelitian dan
teori pendukung yang telah dipaparkan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap berwi-
rausaha sebagai mediasi antara lingkungan
sosial dan intensi berwirausaha mahasiswa
Universitas Negeri Semarang tahun angkatan
2015 diterima. Zhang, et al. (2018) menyata-
kan bahwa intensi berwirausaha dapat dime-
diasi oleh sikap.

Pengaruh Sikap Berwirausaha Terhadap In-
tensi Berwirausaha

Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa sikap berwirausaha berpengaruh
secara positif terhadap intensi berwirausaha.
Hal ini sesuai dengan nilai signifikansi sebe-
sar 0,000 < 0,005 H7 diterima. Besarnya pen-
garuh langsung sikap berwirausaha terhadap
intensi berwirausaha sebesar 16,16%. Hal ini
berarti bahwa semakin baik sikap berwiraus-
aha maka semakin tinggi pula intensi berwi-
rausaha yang dimiliki mahasiswa Universitas
Negeri Semarang tahun angkatan 2015. Hasil
penelitian ini sesuai dengan theory of planned
behavior. Teori ini menjelaskan bahwa salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi intensi
adalah sikap. Sikap diartikan sebagai kecen-
derungan untuk bereaksi secara afektif dalam
menanggapi risiko yang akan dihadapi dalam
suatu bisnis. Intensi berwirausaha mahasiswa
dapat muncul apabila di dalam dirinya terda-
pat reaksi atau penilaian mengenai kegiatan
tersebut.

Sikap berwirausaha positif akan mun-
cul apabila mahasiswa menganggap bahwa
berwirausaha merupakan hal yang mengun-
tungkan baginya, sehingga ia tertarik untuk
berwirausaha. Sebaliknya, sikap berwirausaha
negatif akan muncul apabila mahasiswa men-
ganggap bahwa berwirausaha merupakan hal
yang merugikan, sehingga ia tidak tertarik un-
tuk melakukannya. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Suma-
di dan Sulistyawati (2017) yang menyatakan
bahwa sikap berpengaruh positif dan signifi-
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kan terhadap intensi berwirausaha. Peneliti-
an Hussain (2015) menyatakan bahwa sikap
berwirausaha berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha, dan penelitian Long (2016)
juga membuktikan bahwa sikap berwirausaha
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pengujian atas
data dalam penelitian pengaruh teknologi
informasi, kreativitas, dan lingkungan sosial
terhadap intensi berwirausaha melalui sikap
berwirausaha mahsiswa diperoleh kesimpu-
lan bahwa ada pengaruh positif dan signifi-
kan teknologi informasi terhadap sikap berwi-
rausaha tanda positif artinya semakin tinggi
teknologi informasi maka akan semakin baik
sikap berwirausaha pada mahasiswa UNNES
tahun angkatan 2015. Ada pengaruh positif
dan signifikan kreativitasi terhadap sikap ber-
wirausaha tanda positif artinya semakin ting-
gi kreativitas maka akan semakin baik sikap
berwirausaha pada mahasiswa UNNES tahun
angkatan 2015. Ada pengaruh positif dan sig-
nifikan lingkungan sosial terhadap sikap ber-
wirausaha, tanda positif artinya semakin men-
dukung lingkungan sosial maka akan semakin
baik sikap berwirausaha pada mahasiswa
UNNES tahun angkatan 2015. Ada pengaruh
tidak langsung antara teknologi informasi me-
lalui sikap berwirausaha terhadap intensi ber-
wirausaha yang berarti bahwa semakin tinggi
teknologi informasi dengan diperkuat sikap
berwirausaha maka akan semakin tinggi pen-
garuhnya terhadap intensi berwirausaha pada
mahasiswa UNNES tahun angkatan 2015.
Ada pengaruh tidak langsung antara kreati-
vitas melalui sikap berwirausaha terhadap in-
tensi berwirausaha yang berarti bahwa sema-
kin tinggi kreativitas dengan diperkuat sikap
berwirausaha maka akan semakin tinggi pen-
garuhnya terhadap intensi berwirausaha pada
mahasiswa UNNES tahun angkatan 2015.
Ada pengaruh tidak langsung antara lingkun-
gan sosial melalui sikap berwirausaha terha-
dap intensi berwirausaha yang berarti bahwa
semakin mendukung lingkungan sosial den-

gan diperkuat sikap berwirausaha maka akan
semakin tinggi pengaruhnya terhadap intensi
berwirausaha pada mahasiswa UNNES tahun
angkatan 2015. Ada pengaruh positif dan sig-
nifikan sikap berwirausaha terhadap intensi
berwirausaha, tanda positif artinya semakin
baik sikap berwirausaha maka akan semakin
tinggi intensi berwirausaha pada mahasiswa
UNNES tahun angkatan 2015.
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